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MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
BAHASA INDONESIA — FASE D (KELAS 9)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Pertama (SMP) / Fase D (Kelas 9)

	Mata Pelajaran
	: Bahasa Indonesia

	Alokasi Waktu
	: 12 JP (4 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Menyusun Cerita Pendek (Cerpen)

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis unsur intrinsik dan struktur narasi dalam teks cerita pendek.
Peserta didik mampu merancang tokoh, latar, dan konflik dramatis menggunakan teknik penulisan kreatif.
Peserta didik mampu menulis sebuah karya cerita pendek yang orisinal dan sarat nilai-nilai budi pekerti.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran unsur intrinsik dan ekstrinsik cerpen, struktur alur dramatis (orientasi, komplikasi, resolusi, koda), penokohan multidimensi, serta teknik penulisan prosa fiksi kreatif.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Unsur-Unsur Intrinsik Cerita Pendek
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis keterkaitan tema, watak tokoh, latar suasana, alur plot, dan sudut pandang pengarang.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Struktur Teks Cerita Pendek
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menata tahapan orientasi, rangkaian peristiwa, komplikasi puncak klimaks, dan resolusi cerita.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Teknik Penggambaran Karakter dan Dialog Hidup
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menerapkan teknik *show don't tell*, dialog wajar berkarakter, dan penggunaan majas metafora.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Proses Kreatif Menulis dan Menyunting Cerpen
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menulis draf cerpen bertema persahabatan/kejujuran dan melakukan penyuntingan ejaan bahasa.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Perhatikan kutipan cerpen berikut: *'Tangan Arman gemetar hebat. Peluh dingin membasahi pelipisnya saat amplop cokelat itu terjatuh di depan pintu kamar ibu.'* Penggambaran suasana cemas tokoh pada kutipan di atas menggunakan teknik...
Analitik langsung tanpa tindakan
Show Don't Tell (menampilkan gejala fisik dan aksi tokoh untuk menggambarkan kecemasan batin)
Penceritaan sudut pandang orang kedua
Dialog monolog
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Penulis melukiskan ketakutan tokoh melalui respon fisiologis tubuh ('tangan gemetar', 'peluh dingin') tanpa sekadar menulis 'Arman merasa cemas'.
2. Tahapan struktur alur cerpen di mana konflik utama mencapai puncak ketegangan paling dramatis yang dialami tokoh dinamakan...
Orientasi
Komplikasi / Klimaks
Resolusi
Koda
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Klimaks (puncak komplikasi) merupakan momen titik balik paling menegangkan dalam alur cerita tempat konflik tokoh diuji secara maksimal.
3. Jika seorang pengarang menceritakan pikiran, perasaan, dan masa lalu semua tokoh cerita secara bebas tanpa terlibat langsung sebagai tokoh cerita, maka pengarang menggunakan sudut pandang...
Orang pertama pelaku utama (Aku)
Orang pertama pelaku sampingan
Orang ketiga serbatahu (Dia/Ia)
Orang kedua jamak
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Sudut pandang orang ketiga serbatahu memposisikan pencerita sebagai narator di luar cerita yang mengetahui segala isi batin dan peristiwa antartokoh.
4. Latar sosial yang tergambar dalam sebuah cerita pendek mencakup gambaran tentang...
Nama hari dan jam terjadinya peristiwa
Kondisi ekonomi, adat istiadat, norma masyarakat, dan tingkatan kelas sosial kehidupan para tokoh
Nama kota dan peta geografi
Bentuk bangunan rumah semata
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Latar sosial memotret atmosfer kebudayaan, status ekonomi, tradisi adat, dan tatanan kemasyarakatan yang melingkupi keseharian tokoh.
5. Pesan moral atau nilai kebijaksanaan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca melalui rangkaian peristiwa dalam cerpen disebut...
Tema
Alur
Amanat
Latar
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Amanat adalah hikmah edukatif atau pesan moral yang terkandung secara tersirat maupun tersurat dalam keseluruhan jalannya cerita.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Bahasa Indonesia • Bab 3: Menyusun Cerita Pendek (Cerpen)
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Unsur-Unsur Intrinsik Cerita Pendek
Petunjuk: Menganalisis keterkaitan tema, watak tokoh, latar suasana, alur plot, dan sudut pandang pengarang.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Struktur Teks Cerita Pendek
Petunjuk: Menata tahapan orientasi, rangkaian peristiwa, komplikasi puncak klimaks, dan resolusi cerita.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Teknik Penggambaran Karakter dan Dialog Hidup
Petunjuk: Menerapkan teknik *show don't tell*, dialog wajar berkarakter, dan penggunaan majas metafora.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Proses Kreatif Menulis dan Menyunting Cerpen
Petunjuk: Menulis draf cerpen bertema persahabatan/kejujuran dan melakukan penyuntingan ejaan bahasa.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Bab Menyusun Cerita Pendek mengasah kepekaan imajinasi sastra, eksplorasi psikologi karakter, dan kemahiran naratif peserta didik dalam merangkai konflik kehidupan ke dalam bentuk karya prosa fiksi yang padat dan memikat.
Peserta didik membedah anatomi unsur intrinsik cerpen (tema sentral, penokohan protagonis-antagonis-tritagonis melalui metode analitik/dramatik, variasi alur maju/mundur/campuran, latar spasial-temporal-sosial, sudut pandang persona orang pertama/ketiga, dan amanat moral) serta pengaruh latar belakang budaya pengarang (unsur ekstrinsik).
Materi dilanjutkan dengan praktik perancangan struktur alur cerita: membangun eksposisi orientasi suasana, memunculkan perumitan peristiwa (*rising action*), memuncak pada klimaks konflik batin/fisik, menemukan resolusi penyelesaian, dan menyisipkan koda renungan yang bermakna mendalam.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Cerpen
	Bentuk karya sastra prosa fiksi naratif yang menceritakan satu peristiwa pokok secara ringkas dan habis dibaca dalam sekali duduk.

	Klimaks
	Puncak ketegangan konflik dramatis tertinggi dalam cerita di mana nasib tokoh utama berada pada titik penentuan.

	Show Don't Tell
	Teknik penulisan sastra yang menampilkan emosi atau watak tokoh melalui tindakan, gerak tubuh, dan dialog daripada sekadar menyatakannya secara langsung.

	Sudut Pandang Persona
	Posisi pencerita dalam membawakan kisah, baik sebagai tokoh utama 'aku' (orang pertama) atau pengamat serbatahu 'ia/dia' (orang ketiga).

	Resolusi
	Bagian akhir cerita di mana ketegangan konflik mulai mereda dan menemukan jalan keluar penyelesaian masalah.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................
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